
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Membership
 
Kearifan dan manifestasinya pada tokoh-tokoh lanjut usia
Agustine Sukarlan Basri, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=73416&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Penelitian ini mernpakan pengkajian mengenai ciri-ciri/karakteristik dan faktor-faktor dari kearifan menurut

pandangan tiga kelompok usia yaitu dewasa muda, dewasa madya dan lansia. Kemudian dilanjutkan dengan

pengkajian mengenai manifestasi ciri dan faktor kearifan yang telah diperoleh kedalam kehidupan tokoh-

tokoh lansia yang dipandang arif.

Minat untuk melakukan penelitian ini bermula dari kenyataan masih langkanya penelitian di Indonesia yang

menyoroti kehidupan lansia yang berhasil menjalani proses menuanya secara sukses. Sementara itu,

berdasarkan hasil Sensus Penduduk 1971 dan 1990,jumlah penduduk lansia meningkat dua kali lipat dan

pada tahun 2025 nanti diproyeksikan akan mencapai 13.2% dari populasi penduduk.

Sampai sekarang di lingkungan masyarakat masih cukup banyak gambaran negatif yang dikaitkan dengan

periode usia lanjut ini, karena asumsi yang muncul adalah bahwa perkembangan diarahkan pada tujuan

mencapai kematangan, sedangkan proses menua diarahkan pada tujuan kematian.

Sementara dari penelitian gerontologi mutakhir, diperoleh keterangan bahwa proses menua yang sukses,

bukanlah sesuatu yang berhubungan dengan penyesuaian terhadap kehilangan-kehilangan karena usia, tetapi

lebih pada pengembangan kapasitas-kapasitas baru, tubuh kita mungkin menua, namun kapasitas mental

spiritual akan meningkat. Di samping itu, terdapat pula pandangan yang menyatakan bahwa aspek kearifan

diharapkan menjadi lebih kuat dengan bertambahnya umur dan karenanya paling mungkin ditemukan pada

kelompok lansia.

Penelusuran telaah pustaka mengenai kearifan, dimulai dari perkembangan sejarahnya sejak masa tradisi

sekuler dan mass tradisi filosofis, yang disebut-sebut sebagai masa kejayaan kearifan. Kemudian meliwati

mass keruntuhan yang ditandai dengan terjadinya serentetan `bencana intelektual' karena munculnya paham

kapitalis dan aliran positivisme, hingga sampai pada masa restorasi yang ditandai dengan perjuangan berat

untuk memperbaiki konsep tentang pengetahuan serta meningkatkan pemahaman tentang proses mencapai

kearifan. Kini, setelah cukup lama iimu psikologi terumuskan secara akademis, dirasakan perlunya menggali

kembali serta mengembangkan penelitian tentang kearifan dari sudut pandang ilmu psikologi.

Secara garis besar teori tentang kearifan dibagi ke dalam (1) teori implisit, (2) teori kognitif den (3) teori

integratif. Dari masing-masing pandangan ditemukan berbagai hasil dan kesimpulan, baik mengenai arti,

proses, ciri dan faktor penentu, manifestasi perilaku, maupun produk kearifan.

Penelitian ini ingin menggali pandangan masyarakat awam mengenai berbagai ciri kearifan dan faktor-

faktor yang mempengaru inya. Kemudian juga ingin melihat manifestasi ciri dan faktor tersebut dalam

kehidupan para tokoh lansia yang dipandang arif oleh tiga kelompok usia di daerah Jakarta dan sekitannya.

Penelitian dilakukan secara bertahap, diawali dengan pendekatan kuantitatif, kemudian dilanjutkan dengan

pendekatan kualitatif. Pads pendekatan pertama, mula-mula dilakukan elisitasi jawaban mengenai ciri-ciri

kearifan, kemudian penyebaran kuesioner yang berisi ciri-ciri yang telah disepakati. Pada pendekatan

kualitatif, dilakukan wawancara mendalana terhadap 3 tokoh lansia yang terpilih sebagai orang arif oleh tiga

kelompok usia tadi.
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Dengan menggunakan uji statistik Analisis Faktor dan Analisis Varian Sat' Arah dengan mencari nilai uji F,

diperoleh hasil berikut ini. Dari 43 ciri kearifan yang diperoleh, ditemukan 5 faktor yang mempengaruhi

kearifan, masing-masing bernama: (1) Kondisi Spiritual-Moral, (2) Kemampuan Hubungan Antar Manusia,

(3) Kemampuan Menilai dan Mengambil Keputusan, (4) Kondisi Personal, (5) Kemampuan

Khususflstimewa. Faktor Spiritual-Moral merupakan faktor yang diperoleh dari penelitian ini, yang belum

ditemukan dalam studi-studi sebelumnya. Faktor ini juga disepakati oleh para responder sebagai faktor yang

memberikan kontribusi terbesar untuk menggambarkan kearifan.

Selain itu ditemukan lebih banyak kesamaan pandangan antara tiga kelompok usia mengenai ciri-ciri

kearifan. Faktor yang dipandang berbeda secara bermakna oleh tiga kelompok usia adalah Kemampuan

Hubungan Antar Manusia, Kemampuan Menilai dan Mengambil Keputusan serta Kemampuan

Khusus/lstimewa. Sedangkan Faktor Spiritual-Moral dan Faktor Personal dipandang sama dalam

menggambarkan kearifan.

Data kualitatif dari 3 tokoh lansia yang dipandang arif, menunjukkan kesepakatan dalam mengartikan

konsep kearifan. Kearifan adalah kemampuan menanggapi, memutuskan dan menyelesaikcan permasalahan

dengan cara yang tidak menyinggung pihak-pihak yang terlibat dan dapat diterima oleh semua pihak,

sehingga keputusan yang diambil adalah hasil dari penilaian yang adil dan seimbang. Persoalan yang

dimaksud, bukan saja yang memerlukan penanganan secara rasional dan intelektual, tetapi yang lebih

mengandung segi-segi yang bersifat afektif dan moral, dimana hati nurani ikut "berbicara".

Berbagai ciri dan faktor kearifan, termanifestasikan pada para tokoh lansia dari cara mereka menghadapi

permasalahan-permasalahan serta cara mempertimbangkan dampak keputusan yang diambilnya terhadap

orang-orang yang terlibat. Pada dasarnya dapat ditarik kesamaan manifestasi terhadap setiap faktor kearifan,

namun isi pengalaman don persoalannya tampak unik dan bervariasi.

Pendalaman penelitian melalui 'case-history' atau studi longitudinal, tampaknya diperlukan untuk menjawab

pertanyaan mengenai proses berlangsungnya kearifan itu. Selain itu, program pelatihan bagi anak (seperti

Program Biaa Keluarga Balita) maupun bagi generasi muda dan madya yang dapat meningkatkan perolehan

tantangan-tantangan di berbagai bidang, dapat dilakukan sebagai saran intervensi untuk memunculkan

kearifan dalam kehidupan lebih lanjut. Tidak lupa, program pelatihan bagi pare lansia itu sendiri dengan

tujuan dapat mengaktualisasikan kearifan yang dimiliki semaksimal mungkin, sehingga potensi-potensi dan

gambaran positif tentang lansia makin tampil.


